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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis  mengadakan penelitian di  SDI Al-Azhaar

Kabupaten  Tulungagung  tentang  Implementasi  Ekstrakurikuler

PMR dalam Penanaman Nilai Moral Sosial Siswa SDI Al-Azhaar

kabupaten  Tulungagung,  kemudian  menganalisa  data  yang

terkumpul  dan  menguraikan  dalam  bab-bab,  penulis  dapat

memberikan kesimpulan sebagai akhir dari pembahasan ini, yaitu:
1. Kegiatan Ekstrakurikuler PMR di SDI Al-Azhaar Kabupaten

Tulungagung

Kegiatan  ekstrakurikuler  PMR  di  SDI  Al-Azhaar

Kabupaten  Tulungangung  yaitu  dengan  membuat  perencanaan

program  dan   kegiatan  terlebih  dahulu  yang  nantinya  akan  di

bahas bersama oleh pihak sekolah seperti waka kesiswaan dan juga

kepala  sekolah.  Penyediaan  pelatih  atau  fasilitator  yang  ahli  di

bidangnya, menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan

kebutuhan  ekstrakurikuler  PMR.  Kemudian  penyampaian  materi

dan juga pelaksanaan kegiatan (praktik) di lapangan, pelaksanaan

sistem evaluasi yang di laksanakan menjelang ujian sebagai nilai

yang di lampirkan dalam raport.     
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2. Penanaman  Nilai  Moral  Sosial  Siswa  SDI  Al-Azhaar

Kabupaten  Tulungagung  melalui   kegiatan  ekstrakurikuler

PMR

Penanaman  nilai  moral  sosial  siswa  SDI  Al-Azhaar

Kabupaten  tulungagung  mempunyai  strategi  yang  sangat   baik,

yakni  melalui  praktik  langsung  yang  di  berikan  oleh  guru  atau

fasilitator PMR yang nantinya akan di contoh oleh siswa serta para

siswa dibekali  ilmu yang nantinya akan di  aplikasikan ketika di

lapangan. Sehingga bukan hanya materi dan ilmu, akan tetapi juga

dengan  praktiknya.  Kegiatan  ekstrakurikuler  yang  mampu

menumbuhkan nilai  moral sosial  pada siswa melalui pembiasaan

praktik dan aplikasi di lapangan. Guru atau fasilitator juga berperan

aktif  sebagai  model  yang  memberikan   contoh  langsung

penanaman moral sosial dalam diri siswa. 

3. Implikasi  Ekstrakurikuler PMR terhadap Nilai  Moral  Sosial

Siswa SDI Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung

Implikasi ekstrakurikuler PMR terhadap nilai moral sosial

siswa SDI  Al-Azhaar Kabupaten Tulungagung yakni Siswa lebih

mempunyai  rasa  tanggungjawab  yang  tinggi  terhadap  tugasnya.

Tingkat  kepedulian  siswa  terhadap  sesama  dan  juga  lingkungan

sekitar  menjadi  lebih peka, terutama dalam hal tolong-menolong.

Siswa lebih unggul ketika berada di dalam maupun di luar kelas,

serta siswa juga mampu mencapai prestasi yang jauh lebih baik.
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Kemudian siswa mampu menanamkan akhlak mulia dan memiliki

karakter  yang  baik.  Orangtua  atau  wali  murid  siswa  banyak

mengetahui perkembangan anak-anaknya, bukan hanya dalam hal

prestasi,  akan tetapi  bagaimana mereka mampu mengaplikasikan

nilai  moral  sosial  dan  juga  kepeduliannya  terhadap  lingkungan

sekitarnya, sehingga mampu menciptakan kerjasama yang baik di

antara keduanya.

B. Saran

Dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  penulis  di  lembaga

pendidikan  SDI  Al-Azhaar  Kabupaten  Tulungagung  ini,  maka

penulis dapat memberikan saran-saran  sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah

Hendaknya Kepala Sekolah terus melanjutkan perencanaan

program  kegiatan  yang  baik  seperti  ekstrakurikuler  PMR  ini,

hingga  mampu  menyeimbangkan  antara  kebutuhan  siswa  secara

akademik dan nonakademik.  Selain itu, bisa di tambahkan pula

kegiatan atau event kepalangmerahan yang di laksanakan di dalam

sekolah,  hingga nantinya mampu di saksikan oleh selutuh warga

sekolah,  bahkan  juga  orangtua  dan  masyarakat  setempat.

Pemberian  apresiasi  juga  penting  guna  membangun  motivasi
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belajar siswa dan membangun semangat  agar  semakin antusias

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR  tersebut.

2. Kepada Fasilitator PMR

Bagi  fasilitator  PMR  diharapkan  agar  terus  menambah

program  kegiatan  tambahan  untuk  meningkatkan  kemampuan

siswa  yang  jauh  lebih  baik  lagi  terutama  dalam  nilai  moral

sosialnya.  Agar  nantinya  program-program  tersebut  bisa  di

pertimbangkan  dan  di  realisasikan  bersamaan  dengan

pertimbangan  pihak  sekolah,  guna  memacu   kecerdasan  siswa

dalam bertindak sesuai moral yang baik. 

3. Kepada Siswa

Agar  pembelajaran  dapat  berhasil,  hendaknya  masing-

masing siswa memiliki kesadaran untuk tidak menganggap remeh

setiap materi dan juga penugasan yang di berikan oleh fasilitator

PMR.  Karena  melalui  strategi  pembelajaran  dan  penyampaian

materi  seperti  itulah yang nantinya  mampu menambah wawasan

terkait dunia kepalangmerahan dan juga mempunyai bekal ketika

nanti terjun di lapangan.

4. Kepada Wali Murid

Hendaknya  para  wali  murid  selalu  mendukung kegiatan

yang  di  lakukan  anak-anaknya  ketika  mengikuti  ekstrakurikuler

PMR. Karena dengan dukungan tersebut  nantinya akan memacu

semangat anak untuk belajar lebih banyak lagi  menghadapi hal-hal
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baru. Walimurid hendaknya juga turut serta memberikan fasilitas

yang menunjang proses belajar anak, dengan demikian secara tidak

langsung, wali  murid akan turut  memantau sejauh mana proses

belajar yang diikuti oleh anak-anaknya.

5. Kepada Peneliti yang Akan Datang

Kepada peneliti yang akan datang, semoga dengan adanya

karya ilmiah ini akan terbantu untuk dapat dijadikan sebuah kajian

yang bermanfaat dan membantu serta pemahaman ilmiah terhadap

peneliti  yang  akan  datang,  di  dalam mengembangkan  wawasan

ilmu  pengetahuan  yang  berkaitan  dengan  implementasi

ekstrakurikuler PMR dalam penanaman nilai moral sosial.


